BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di lapategaadap guru dan
beberapa siswa yang dilakukan peneliti di SMK BustaUlum Kabupaten
Bandung di kelas Xb Teknik Instalasi Tenaga Listlidngan jumlah siswa 29
orang pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2fipéroleh beberapa temuan
bahwa dalam proses pembelajaran pada kompetenguasa konsep listrik dan
elektronika, yaitu :

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, enpad/ampaian materi
didominasi dengan ceramah, sehingga siswa hanyaerimen transfer
pengetahuan dari guru saja.

2. Kurangnya keberanian dan kesempatan siswa untulktéraksi dengan guru
dan interaksi siswa dengan siswa untuk berparssigalam kegiatan belajar
mengajar.

3. Siswa tidak bersemangat dan kurang termotivasndpl@ses belajar mengajar
dikarenakan kejenuhan siswa dalam proses belajagayee .

4. Hasil belajar siswa sebagian besar tidak sampaa @tdndar Ketuntasan

Belajar Minimal (SKBM), yaitu 70.



Tabel 1.1. Hasil Belajar Siswa

No| Nilai Frekuensi Persentase (%) SK7%M

1| 85-100 0 0 Tuntas

2 70 — 84 1 3,45 Tuntas

3| 60-69 2 6,90 Belum Tuntas
4 0-59 26 89,66 Belum Tuntas

Sumber data : Dokumen guru DKK hasil belajar te2010/2011

Dari data di atas dapat dilihat bahwa siswa yargpteng tuntas hanya 1
orang atau 3,45%, dan sisanya masih belum tuntasil Helajar siswa pada
kompetensi menguasai konsep listrik dan elektromi&pat disimpulkan bahwa
prestasi yang dicapai masih sangat rendah. Rendabantisipasi siswa dalam
aktivitas pembelajaran di kelas sesuai dengan bbservasi pendahuluan adalah
diakibatkan oleh siswa kurang memiliki kemampuamumeiskan gagasan sendiri
dan kurang memiliki keberanian.

Menurut Sudjana (2001: 2) indikator keberhasilanlajpe adalah
tercapainya tujuan pengajaran oleh siswa. Sedangkaan pengajaran akan
tercapai bila kegiatan belajar (aktivitas) siswaatadioptimalkan sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Artinya jika aktivitabelajar siswa dapat

ditingkatkan, maka hasil belajar sebagai tujuargpgman dapat dicapai

Seorang guru harus bisa memilih model pembelajgeary cocok bagi
siswanya, agar tujuan pembelajaran yang telahagitan dapat tercapai. Tingkat
keberhasilan model pembelajaran yang digunakan gilelh dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan diseflelitieitas pembelajaran. Salah

satu faktor yang mempengaruhi efektvitas pembelajadalah adanya aktivitas



belajar siswa di kelas. Pembelajaran yang efeki#lah pembelajaran dimana
siswa belajar sendiri dengan aktif. Menurut Hakngliulianti, 2005:16)
pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang etkslyan kesempatan belajar
sendiri. Menurut eggen dan kauchak (1988:1) perjdrala akan efektif jika
siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisadi@n penemuan informasi
(pengetahuan). Dapat dikatakan bahwa pembelagikatakan efektif apabila
memenuhi paling sedikit dua dari tiga persyaratamitu, (1) Belajar siswa secara
klasikal tuntas, (2) Tujuan pembelajaran yang teliétapkan tercapai (3) Sikap

siswa terhadap pembelajaran positif.

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dikak siswa maupun
guru dalam mendukung proses pembelajaran untuk apanc tujuan
pembelajaran. Di dalam kelas perlu adanya aktivkasena pada prinsipnya
belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah |IBlemgan kata lain, aktivitas
belajar adalah melakukan kegiatan belajar, tida& bdlajar jika tidak ada
aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakam9p atau azas yang sangat

penting didalam interaksi belajar mengajar.

Menurut Zaini pembelajaran aktif adalah suatu psmajaran yang
mengajak siswa untuk belajar secara aktif (siswandominasi aktivitas
pembelajaran) sehingga mereka dapat secara akifjgonaakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memegahgersoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kmmdauatu persoalan yang
ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aldiljasdiajak untuk turut serta

dalam semua proses pembelajaran. Tidak hanya meetdgli juga melibatkan



fisik sehingga siswa akan merasakan suasana yhimgnenyenangkan dan hasil

belajar siswa pun dapat dimaksimalkan (Yulianti2Q6).

Tetapi pada kenyataannya, aktivitas belajar di selebih banyak
dilakukan oleh guru. Walaupun terdapat kegiatangyditakukan oleh siswa
itupun hanya bersifat pasif, jadi siswa hanya metak kegiatan apa yang

diperintahkan oleh guru

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memngagasasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelapguiry. Trowbridge,
dkk (Wiyanto, 2005 : 40) mengemukakan bahwa “Modejuiry merupakan
model pembelajaran yang melatih siswa untuk belaj@nemukan masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan memecahkan rhasé@lapat dikatakan
bahwa inquiry merupakan suatu proses yang ditempuh oleh siswengath
mengidentifikasi masalah, melakukan eksperimen, gwepulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Dahgomry siswa terlibat secara
langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Sema&utihn sendiri oleh siswa
dan tugas guru hanya membimbing agar tidak terlmyimpang dari tujuan.
Namun, model pembelajaranquiry juga mempunyai kelemahan, yaitu tidak

efektif digunakan jika terdapat beberapa siswa yzasif.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut dapat diatasgjatle melakukan
pembelajaran dalam bentuk kelompok, namun bentidnigok juga akan tidak
efektif jika pembagian kelompok dilakukan secadalki adil. Maka akan lebih

baik jika kelompok yang dibentuk adalah kelompobkeratif, dimana kelompok



ini merupakan prinsip dari pembelajaran kooperdeénurut Robert dan Johnson,
“Pembelajaran kooperatif harus menerapkan lima mns@itu : saling

ketergantungan positif, tanggung jawab perseoranigaap muka, dan evaluasi

proses kelompok” (Lie, 2002 : 31).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian adalah titik tgkkg penting agar
yang hendak dikajinya memperoleh sasaran yang t&paterarah sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Mengacu pada latar belakaagalah yang diuraikan

diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagait.

‘Seberapa besar efektivitas model pembelajarartraining inquiry
dalam kelompok kooperatif dapat meningkatkan kemampian siswa dalam

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru?’

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapaatdgertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa meladumbelajaran
dengan menggunakan model pembelajataaining inquiry dalam
kelompok kooperatif?

2. Bagaimanakah persepsi dan kesan siswa terhadapl mpechibelajaran
dengan menggunakan model pembelajataaining inquiry dalam

kelompok kooperatif?



3. Bagaimana aktivitas proses belajar mengajar tiaklussi dengan
menggunakan model pembelajaréraining inquiry dalam kelompok

kooperatif?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menyelidiki peningkatan kemampuan pemecahasatah siswa
melalui model pembelajardaraining inquiry dalam kelompok kooperatif.

2. Mengetahui hasil belajar siswa tiap siklus pada f@@nsi Menguasai
Konsep Listrik dan Elektronika dengan menggunakadehpembelajaran
training inquiry dalam kelompok kooperatif.

3. Mengetahui efektivitas pembelajararaining inquiry dalam kelompok
kooperatif pada kompetensi menguasai konsep lidarkelektronika.

4. Ingin mengetahui sikap siswa tentang pelaksanaarb@@jaran dengan
model pembelajararaining inquiry dalam kelompok kooperatif pada

kompetensi menguasai konsep listrik dan elektronika

D. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan sesuai dengan tujuan dan menjgpgalmusan
masalah, maka perlu adanya pembatasan masalafoltsudari penelitian yang
menjadi ruang lingkup penelitian. Pembatasan mhasatau fokus penelitian

tersebut adalah:



1. Aspek kemampuan siswa dalam memecahkan masalah ardeng
menggunakan model pembelajararaining inquiry dalam kelompok
kooperatif.

2. Hasil belajar siswa pada kompetensi Menguasai Kondstrik dan
Elektronika dengan menggunakan model pembelajar@ning inquiry
dalam kelompok kooperatif.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas Xb SMK Budtahum Kabupaten
Bandung pada program keahlian teknik instalasigansstrik angkatan

2010/2011.

E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk lebih mkaikgn metode
pembelajaran sehingga dapat mengurangi permasgh@narasalahan
yang terjadi di dalam kelas.

2. Bagi siswa, melalui pembelajaramaining inquiry dalam kelompok
kooperatif diharapkan dapat memotivasi untuk belighih giat sehingga

dapat meningkatkan kompetensi.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah pengertian pada judul,lyatijelaskan istilah-

istilahnya:

1. Efektivitas, secara umum diartikan sebagai peneapdugas yang

menunjukkan tingkat keberhasilan tugas sesuai detugaan atau sasaran



yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pena@litita, efektivitas
pembelajaran ditinjau dari beberapa indikator yaitu
*  Waktu
« Ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditatap
dari segi kemampuan yang ingin diukur.
» Respon siswa terhadap pembelajaran.

2. Model pembelajarantraining inquiry, adalah salah satu model
pembelajaran dimana siswa dituntut untuk mencaenyalidiki dan
akhirnya menemukan berdasarkan data-data yang d#&rasecara
sistematis, kritis, logis, analitis.

3. Kelompok kooperatif adalah suatu model pembelajgramg menuntut
siswa untuk bekerja sama dengan kemampuan yangedaerketapi
memiliki tujuan yang sama.

4. Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ohalala
kemampuan yang terdiri atas tahapan-tahapan datayanengidentifikasi
masalah, merancang prosedur Kkerja, melaksanakancohaemn,
pengumpulan data, analisis data, menginterpretat, ddan membuat

kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini mengemukakataten latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujeaelitian, manfaat

penelitian, definisi operasional dan sistematikaytisan.



BAB Il PembelajaranTraining Inquiry Dalam Kelompok Kooperatif
Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masaglatia bab ini

menguraikan tentang teori-teori yang melandasindgeanelitian ini.

BAB IIl Metodologi Penelitian, pada bab ini mengikan tentang: metode
penelitian, prosedur penelitian, paradigma pe@litisubyek penelitian, teknik

pengumpul data dan uji instrumen penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada Imbmienguraikan
tentang deskripsi data setiap tindakan, pemeriksizéa dan pembahasan hasil

penelitian.

BAB V Penutup, pada bab ini dikemukakan tentangnkeslan yang

diambil dan saran yang diberikan.



